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ABSTRAK

Saputra, Ginda. 2022. Pola Asuh Orang Tua Dan Guru Dalam Membentuk
Karakter Sosial Di Taman Kanak-Kanak Desa Paling Serumpun. (1)
Nama Dosen Pembimbing Nama Dosen Pembimbing 2

Kata Kunci :Pola Asuh Ora

Pola asuh ungan dengan anaknya.
ri cara orang tua
hukuman, cara
perhatian,
peneliti
ususnya

ri berbagai segi,

k, car
J itas—da ra !rang tua
erhadap keingin dasarkan studi

n bahwa beberapa desa Paling Seru
n kanak-kanak (T rapkan pola asuh ya
apat beberapa anak y asuhnya tidak sesuai
peduli sosial. Setiap pola as g dite di (TK) tidak mengunakan
yang ketat, bahkan bimbinga rang diberikan sehingga tidak
pengendalian atau pengontrolan untutan kepada anak. Oleh kare
peneliti ingin mengetahui bag a asuh orang tua dan guru dalam

membentuk karakter sosial di t a ak (TK) desa Paling Serumpun.
Penelitian ini merup penelit ie alititaf. Teknik_pen

dilak olalui ok @ . :

diana nalisa “reduksi dafi data dan pena

kesimpulan. Tujua elitian_ini_adala nengetahui bagaimana

asuh a,da me tuk k er sosial di taman kanak-
(TK) n d tuk etahui faktor apa saja
memy : pe kan ter sosial di TK de
Seru

il penelitian enun bah la asuh yang pada
tama ini pola dema lebih dom un ada juga
orang tua Ya pola otorit n premisifi"Tingkat pola asuh
orang tua dan guru sebesar 729 m kategori baik. Adapun faktor yang
mempengaruhi pola asuh dan pembentukan karakter sosial anak adalah,

pendidikan orang tua, lingkungan dan budaya.
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ABSTRACT

Saputra, Ginda. 2022. Parenting Patterns of Parents and Teachers in Shaping
Social Characters in the Most Cognate Village Kindergartens. (I) Name
of Supervisor 1, (1) Namef Supervisor 2

Parenting _i ith their children. This
attitude can

B still some children
acter of social care.
t rules, even less guid
ands on children. Therefor
ing patterns of parents and teach
en (TK) of the Most Cognate Villa

This research is a quali arch. Data collection techniques were
carried out through observati ires, interviews, documentation and
then ,analyzed with data re NeaRa echniques, data.p
dra ions. i nare
patte hers inkshaping so the Kinderg
(TK) ,of the M0 illag to hat factors influenc
paren ern_and th atio ocial cter in the Kindergarten
Most

that there is no control or ol a
researcher wants to know how t
shaping social character in the King

udy i te the parenting style appliee
kinde N | nant cratic nting style, but

0]

paren 3 an an mise ting. The le ing of
paren i ) int od ¢ ry. The fa at influence
parenting anc of chi S SOC aracter are parental education,
environment and culture.
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PERSEMBAHAN DAN MOTTO

PERSEMBAHAN
Bismillahirrahmanirrahim

Secercah demi sejengkal ta
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Kini telah ku
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Tak mungkin Ananda sia-siakan

Semoga kita termasuk orang-o t meraih kesuksesan dan

iaan dunia-akhira
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'‘Adakah sa a orang-orang yang mengetahul dengan orang-orang

ng tid ngetahui sungguhmya oran berakal ng dap
Kaenenm aran. N zzumar:

vii



KATA PENGANTAR
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Puji dan syukur kehadirat Allah swt atas

limpahan rahmat, taufiq, hidayah ta inayah-Nya sehingga penulis dapat

menyusun dan menyelesaik i dengan judul “Pola Asuh Orang

Tua Dan Guru D tuk Kara i Taman Kanak-Kanak

Allah swt sehingga selamat d

Dalam penyusunan skrip

5 dan Bapak Wakil Rektor I Dr.

Ahmad _Jamin, S.Ag., S.IPl., M.Ag,Wakil Rektor Il Dr. Jafar. Ahmad,

S.Ag., M.Si dan Wakil Rektor Il Dr. Halil Khusairi, M.Ag periode 2021-
Zoeﬁ;g telah rikan k udahan enulis. Q '
. D kultas h dan I Kegur ode 2021-2025 Dr. Ha

Candra,S.Ag, M.Pd beserta Wakil Dekan 1 Dr. Saadudin, M.Pdl, Wakil

Dekan

viii



I1 Dr. Suhaimi, S.Pd.,M.Pd, Wakil Dekan 111 Eva Ardinal, M.A, yang telah
memberi bimbingan dan arahan kepada penulis.
4. Ketua Jurusan PAI Dr. Nuzmi Sasferi, M.Pddan sekretaris jururan PAI Ali

Marzuki Zebua, M.Pd.Iperodé, 2021-2025 yang telah mendukung dan

memberi bimbingan da penulis.

Pembimbing 2 selaku

, relah bja limbingan, arahan,
kep igga selesainya I.

at Akademik yang

dan petunjuk

akak dan Nama Adik b

waktu untuk

11. Sahabat_saya Nama Sahabat yang_senantiasa mencurahkan tenaga dan

:!

semangat kepada saya

K 12. ReEkan seijn saya kelas BNgkatan
sel rang-or yang sefalu ada b asa saat i

018, se

upun ya

akan datang.

13. Serta kekasih saya yang tidak pernah bosan memberi support



Semoga semua yang telah disumbangkan kepada penulis guna

menyelesaikan skripsi ini, menjadi amal shaleh hendaknya.

SungaiPenuh 2022

Penulis

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL .....oooiiiiiiicccc s e [
NOTADINAS ..o e, i
PENGESAHAN.......cooiiii s e ii
SURAT PERNYATAAN ..o il e, iv
ABSTRAK ..o B e, v

PERSEMBAHAN DAN MOTTO ...........-

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masa
B. Identifikasi Masala

BAB

. Perkembangan Karakter AnakK............cccccoovveivveiviie i,
15

5. Bentuk-Bentuk Sosial Anak ............cccceevviiiiiiceiiiec e
18




B. Kerangka Berfikir.........cccoooiiiiiiiiiiiee e
20
C. Penelitian Relevan ............cocooiiiiiii e
21
BAB IIl METODE PENELITIAN
. Jenis dan Sifat Penehitian ..o ..o 24

29
BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Hasil Pene it and s e e

BAB

BIBLIOGRAFI

INSTEULL AGAMA ISLAM NEGERI

KERIN I



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Pola aSUN AeMOKIASI.......ooeeeeeeeee et eeneees 33
Tabel 4.2 POIa ASUN OO ......eeeee oottt e e e ee e e e e e e e 39
Tabel 4.3 Pola Asuh Ppla Asuh Permisif..........ccccooeviiiiiiiniicin e 41

Tabel 4. 4 InStrumen ODSEIVAST ..o oot 42

Tabel 4.5 Interval skor instru
Tabel 4.6 Deskripsi po

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang Masalah

Anak usia dini menurut National Association for the Education Young

: dal da usia dini
ah pesat. Proses p j terhadap anak haru i
i 1_taha

eristik yang dimil

p [perkembangan ana

2021 : 4).

Pola asuh menurut is

satu kesatuan yang utuh dari sikap dan

masih kecil _d

karakter dan kepribadian.

Memberikan pola asuh yang baik perlu dilakukan, terutama pada-anak

lam masa peka.pa

usia dini khususnya yang berada antara usia 3-6 tahun, karena pada masa ini
ﬁ ini pula munacul gej

kenakalan. Anak sering menentang kehendak orang tuanya, kadang-kadang

menggunakan kata-kaa kasar, dengan sengaja melanggar apa yang dilarng dan

tidak melakukan apa yang harus dilakukan, maka orang tua hendaknya benar-



benar memberikan pola asuh yang tepat pada masa ini, karena

masapembentukan bagi anak dan juga dikatakan sebagai masa “golden age”

rt dari tjji segl, in_dari cara orang
erikan pengatur nak, cara memb i

an, Cara orang

otoritas dan

memberikan perhatian,

dalam Thoha 1996:109). pola ¢

mendidik anak-anaknya barkan bagaimana pendidik

arakter seharusnya di
erupa paya entif agar kelak ketika de
)l pe yan

ana dapa idi atau karakter

disekolah. Sala kung ng dapat memfasilitasi anak untuk dapat
mengambil _peran lebih aktif dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan
untuk bertukar pendapat atau persfektif mengenai nili-nilai moral yang

berla lah sekRisekola:!)endidikNal lebi !
Kara erupakan nilai=nilai prifaku manusia 'yang berhu

Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan

mbang.

an deng

kebangsaan yang terwujud dalam fikiran, sikap, prasaan, perkataan serta

31



perbuatan, berdasarkan norma-norma agama, hukum, dan tata krama, budaya
dan adat istiadat. Sebagai mana Firaman Allah SWT. dalam surat AL-Ahzab

ayat 21 :

$O+Q A0 ¢8) AKX O<ROOKX Ao - N0 0 ®

AL<OSCR ORE OO A £ 3

L A= OA Lo C

S

itu suri

anak (TK), sudah
menerapkan pola asuh yang baik namun, masih terdapat beberapa anak yang

pola asuhnya tidak sesuai dengan karakter peduli sosial. Setiap pola asuh yang
diter idak me unakan ur yang at, bahk
bimb un kur iberikan hlngga ada p lian ati

pengontrolan serta tuntutan kepada anak.
Dengan adanya permasalahan di atas, peneliti tertarik dan akan

mengkaji untuk mengangkat penelitian yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua

32



Dan Guru Dalam Membentuk Karakter Sosial Di Taman Kanak-Kanak

(TK) Desa Paling Serumpun”.

B. ldentifikasi Masalah

ahan yan

arrang d
a menerapkan pol

ditaman kanak-kana

n latar belakang di atas,

lain: Pertama,

dan factor pendukung dz
karakter peduli sosial ditama

C. Batasan Masalah

rlu penulis jelaskan

member batasan masala

desa Paling Serun

D. _Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, dirumuskan beberapa permasalahan

- ! N g l
orang dan guru’ dalam pembentukan karakt

peduli sosial ditaman kanak-kanak (TK) Desa Paling Serumpun ?

i focus

ana po as
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2. Apa saja faktor-faktor yang menpengaruhi dan mendukung dalam pola
asuh orang tua dan Guru terhadap pembentukan karakter peduli sosial

ditaman kanak-kanak (TK) a Paling Serumpun ?

UIIS rumuskan di

gai berikut;

1. Untuk mengetahui b

pembentukan karakter ped ditaman kanak-kanak (TK) Desa

Serumpun ?

RU terhadap pembe

at Penelitian

1. Manfaat Teo

INSTITOTAGAMA TS AM NEGERI

memperluas pengetahuan yang diperoleh dalam kursus,

K Eapatka - al \N g !
b. para ak enelitian’ini dapat dijadikan sebag erensi at

bahan pembelajaran untuk memperluas pengetahuan di bidang

pendidikan.

34



c. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam

mengembangkan pengetahuan tentang pola asuh anak terhadap karakter

m berjsasi habiskan lebih
main.

an untuk memberi

Bagi guru yang

dalam pembent uli sosial di taman kanak-

(TK).

c. Dalamhaltaman ), hasil survey ini dimaksudkan

engambil keputusan

lebih baik.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

G. Landasan Teori

1. Pengertian Pola Asuh

h terdiri dari kata pola dan

asuh.

angkan katlas [2
agar dapat berdi i
rtama sebelum an:

keluargalah anak perta

arti model, sistem,

=1

berfungsi terbatas sebag

adalah pembentuk ke
er
b

e

da ah R
dide
orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan dan
minum) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman dan kasih-sayang),
serta sosialisasi norma-norma yang berlaku dimasyarakat agar anak dapat
K hiElaras deR@kunganya (NuriN2019). é I
Memberikan pola asuh yang baik perlu dilakukan, terutama pada

anak usia dini khususnya yang berada antara usia 3-6 tahun, karena pada

masa ini panca indranya masih dalam masa peka.pada masa ini pula

36



muncul gejala kenakalan. Anak sering menentang kehendak orang tuanya,
kadang-kadang menggunakan kata-kaa kasar, dengan sengaja melanggar

apa yang dilarng dan tidak akukan apa yang harus dilakukan, maka

orang tua hendakny erikan pola asuh yang tepat pada

masa ini, k bentukan juga dikatakan sebagai

” r keemj/‘yaitu angat berharga
ingkan usia-usi i ia Martina, 2021 :

Upaya-upaya

keluarga (Ade, 2017 3

a.

tahun  merupakan

seorang anak. Oleh kare

. Perkembanga nuni : erupakan perkembangan yang
sangat pundamental, yang dapat mempengaruhi kepribadian kecerdasan

dan emosional anak. Oleh karena itu sebagal orang tua selayaknya
K erlkan R n dan f untukMunikasc assertiI
upaya katkan unikabilitas anak.

d. Terdapat beberapa aspek yang dapat mempengaruhi perkembangan

komunikabilitas anak diantaranya adalah faktor internal yakni

37



merupakan faktor dari keluarga dan dalam diri anak sendiri, sementara
faktor eksternal yakni faktor dari lingkungan masyarakat dan sekolah.

Oleh sebab itu sebagai yang paling dekat dengan anak agar

negatif yang dapat menganggu

Pola asuh otorit ra_orang tua mengas

menetapkan standz ak, tetapi kurang responsive

hak dan keinginan Orang tua berusaha memb

mengendalikan, se i tingkah laku anak sesuai dengan
engontrol anak tapi

erpusat pada orang tua

snaini,2019)

engasuh ngan orang tua yang rendah pada tuntutan

(deman dingness) namun tinggi pada tanggapan (responsiveness). Ciri

an lebi alam pg d|5|p||r!
ak anak mberi k san kepa

anaknya untuk bertindak tanpa batasan, dan

dari pengasuhan ini yaitu:

K Eangat m anakn

angat se enuntut

38



3) lebih senang menganggap diri mereka sebagai pusat bagi anak-
anaknya, tidak peduli anaknya menganggap atau tidak (Listia,

2015: 3).

c. Pengasuhan mokratik mendorong anak untuk

asih men kendali pada tindakan

s Tindr/erbal Teri da dimungkinkan,
t hangat dan pen ada anak.

dan orang tua b
jukkan kesenangan

Orang tua Oto

u konstruktif anak. Merek

ak yang dewasa, mandiri sesuai d

pertahankan hubunga

a sama dengan orang de

dan bisa . (Savitri, 2020:

a. Definisi

Karakter sendiri menurut etimologi berasal dari_bahasa Yunani

yaitu karasso yang berarti cetak biru, format dasar, dan sidik seperti

K ﬁw sidik Dalamcl karak:l
k dikuasai interve

an sebagai “sesuatu
manusia. Dengan kata lain karakter antara satu orang dengan yang lain

ni Koesoema, 20

g tidak

berbeda-beda dan tidak ada yang sama seperti halnya sidik jari.
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Pendapat lain menyebutkan bahwa karakter erat hubungannya dengan
personality atau kepribadian seseorang (Zubaedi, 2011:12). Pengertian

ini memberikan gambar ahwa segal ucapan dan tindakan yang

ditunjukkan oleh

ialahrnilai y
uat baik, nyat 'ﬂ/

Dari beberapa

rperilaku merupakan bentuk dari

i kebaikan, mau

terhadap

dapat dipahami bahwa ka

merupakan kepribadian dimiliki oleh seseorang yang

menjadi sebuah jat yang sulit untuk dihilangkan,

ang dengan yang la

menyapih ialah
alus ialah
Ubagaimana kecilnya. ketika kamu
berjalan, janganlah terlampau cepat.dan jangan pula terlalu lambat. Dari

ayat di atas sudah jelas bahwa pendidikan karakter berawal dari

b. -nilai K

nilai karakter yang dapat disisipkan dalam proses pembelaran

(Fadlillah, 2013:40-41), di antaranya:

40



1) Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran

eran terhadap pelaksanaan ibadah agama

jadikan dirinya

yrdldasa

ebagai orang 'y

rT ada
dapat dipercaya

tindakan, dan peke

3) Toleransi

Sikap tindakan vy enghargai perbedaan agama, suku,

ang lain yang berbeda dari dirinya.

aku tertib dan patuh

Daya sung gguh dalam

ar dan tugas, serta menyelesaikan

INSTITUY ACAMA ISLAM NEGER]

K E BermR melaku!n sesuaN menghc cara atI
sil baru uatu yang telah di

7) Mandiri

41



Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8) Demokratis

ertindak yang menilai sama hak

Sikap dan

lebih mendalam. d ri sesuatu yang dipel

dan didengar.

10) Semangat kebangsa

Cara berfik an berwawasan yang menempatkan

INSTITYT"AGAMA ISLAM NEGERI

) Menghargai prestasi
K E SRan tindakan ya ndoronggya unt
enghasitkan™"sesuatu “'yang berguna™ bagi m akat, d

mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat atau berkomunikasi

42



Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

14) Cinta damai

indakan yang menyebabkan orang

dirinya.

a! waktu untuk

ajikan bagi dirinya.

berbagai

bacaan yang

16) Peduli lingku

Sikap dan an yang selalu berupaya men

sekitarnya, dan mengembangkan

INSTITUTAGAMATST AM NEGERI

kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri,

K Easyara gkungarlalam, an budanara, dI
han'Y

u ha Esa.
Delapan belas nilai karakter tersebut dapat ditanamkan kepada

anak-anak melalui kegiatan bermain. Segala bentuk permainan yang

43



dimainkan oleh anak, hendaknya dapat dimasukkan nilai-nilai karakter di
dalamnya. Artinya dengan bermain, tanpa disadari anak-anak dapat

mengenal dan mempelajari I-nilai karakter sesuai yang terdapat dalam

permainan yang dimai
jak dini  berarti ikut

ﬂ berka a adalah calon

mampu memi gsa dan

ter pa

generangsa
si bangsa vyang

njadikan negara yang

n, menjunjung tinggi

Kemudian mencintai yang baik
(loving. the good) (bersifat afektif), dan selanjutnya melakukan yang baik

(acting the good) (bersifat psikomotorik) (Nur Ainiah, 2013: 24).

K 4. P bangan Anak !( N Q l
anak sangat ‘tergantung pada ndividu anak,

peran orang tua, dewasa lingkungan masyarakat dan termasuk Taman

erkembangan ‘sosial

Kanak-kanak. Adapun yang dimaksud dengan perkembangan sosial anak
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adalah bagaimana anak usia dini berinteraksi dengan teman sebaya, orang
dewasa dan masyarakat luas agar dapat menyesuaikan diri dengan baik

sesuai apa yang diharapkan bangsa dan negara. Ada kaitan erat antara

keterampilan berg bahagia dimasa kanak-kanak.

k  meny

gkungrta penjanpen itif lain selama
ukan aktivitas s ; an modal dasar v i

uk satu kehidupan su

dengan lingkungan.

apa anak dipupuk di

proses belajar. Dari
asa aman dalam keluar
lingkungan.
plorasi itulah
bayi akan be a bayi merasa tidak aman dalam
lingkungan keluarga, bayi akan menghabiskan energinya untuk mengatur
dirinya sehingga bayi tidak memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi.
pat kesempatan u

tuk be! Pros !

mempengaruhi perkembangan pada tahapan selanjutnya (Briggs, 2012:

bayl ti erekspl ayi tid

| kesem belajar pada inilah ya

21).
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Taman kanak-kanak sebagai salah satu bentuk pendidikan
prasekolah yang ada di jalur pendidikan yang memberikan layanan bagi

anak usia dini hingga memasuki tahapan pendidikan dasar. Patmonodewo

dalah mereka yang berusia antara

rasekolah. Sedangkan di
mnya r(a mengikuti nitipan anak (3
-5 tahun) dan kelo i i pada usia

anak-kanak

diarahkan

1aksimal mungkin sesuai dengan ta

bermain sambil belajar. Selain itu,

pendidikandalam ke

arena pada tahapan ini,

sebayanya.
oleh keterampilan sosial yang
berhubungan dengan emosional (Femmi, 2015: 45).

Disini peran orang tua dalam perubahan sosial anak sangat penting,
ng men i rumah bagi a dini d!
ua ked bagi aN;a berper embent

kepribadian dan karakter anak. Pengaruh perubahan sosial anak tergantung

nak ka

njadl
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pembahan peneliti di awal yaitu pola asuh orang tua dan guru akan
berdampak pada perubahan sosial anak.

5. Bentuk-bentuk Sosial Ana

Sosial adalah aan dengan masyarakat atau sifat-

ntingan umum (KBBI,

ng tua, teman sebay: asa dan masyarakat

menyesuaikan diri de

nteraksi sosial anak dimasy

sangat di pengaruhui ole h kembang anak dan pola asuh

karena anak yang 1 membiasakan untuk berinteraksi

a. Adapun bentuk-

eniru, persaingan, kerja

pati, empati,

Syamsu (2007: entuk-bentuk tingkah laku sosial
anak usia dini yaitu: pembangkangan, agresi, berselisih atau bertengkar,

menggoda, persaingan, kerjasama, tingkah laku berkuasa, mementingkan

diEiri, dan R(Dew ZOZO:M g l
erkemb osial pakan penyestaian dirit ap norma-

norma yang didasari atas adanya peran dan dorongan hasil dari proses

kematangan fisik melalui pembentukan fungsi organ jasmani dan rohani.
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Dapat juga diartikan perilaku yang sesuai dengantuntutan sosial yang
diperoleh melalui kematangan dan kesempatanbelajar dari berbagai

respons.

a. Faktor Yang Mem angan Sosial Anak

yang dapa proses sosialisasi anak

rbahwaj fakto mempengaruhi
i yai ktor lingkungan an faktor

pok sosial pertama dalam kehi

terkait dengan keluarga dan yang

2) Faktor Da

Pengalaman sosial awal diluar rumah melengkapi_pengalaman

didalam rumah dan merupakan penentu yang penting bagi sikap sosial

K E:la periRk (Khab!ni, 2013“0). g I
b. F enghambat Perkembangan Sosial Anak Pra Se

1) Tingkah laku agresif biasanya mulai tampak sejak usia 2 tahun, tetapi

sampai usia 4 tahun tingkah laku ini masih sering muncul, terlihat dari
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seringnya anak TK saling menyerang secara fisik misalnya
mendorong, memukul, atau berkelahi.

2) Daya Suai Kurangbiasa disebabkan cakrawala sosial anak yang

relative masih kur ada situasi rumah dan sekolah.

jak anak sudah mengenal

tua yang

batalkan perinta

ng, membantah.

penelitian.
Kerangka ini disust gan konsep dan faktor empiris

yang. . terkait dengan masalah _penelitian. Untuk _membantu _pembaca

memahami penelitian ini, peneliti telah membuat sebuah gagasan yang
berjuE Rg Tua !an Guru Pembq Karak
Pedul nak-Kanak (TK) aling S ’Unt

mengetahui pola asuh yang diterapkan ditaman kanak-kanak (TK) desa Paling

ola As

al Dit

Serumpun. Memberikan pola asuh yang baik perlu dilakukan, terutama pada
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anak usia dini khususnya yang berada antara usia 3-6 tahun, karena pada masa
ini panca indranya masih dalam masa peka.pada masa ini pula muncul gejala

kenakalan. Anak sering menen kehendak orang tuanya, kadang-kadang

menggunakan kata-kaa ja melanggar apa yang dilarng dan

tidak melakuk rus dilaku g tua hendaknya benar-

ini, karena

at berharga dibandi

selnjutnya (Lia Martina, 202

Penelitian Yang Relevan
Penelitian tentang asuhanak ditaman kanak-kanak (TK)

*hingga diketahui persa

1 dengan penelitian ini,

crkembangan
uh 1bu Bekerja Dan lbu Tidak

Bekerja” Oleh Ade Putra Hayat, S.Pd.I, Mahasiswa Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Elltlan akuakn leh adeNi2 gkesam v!
deng elitian at dari hasil penelitian nu an bah

tidak terdapat perbedaan variasi antara kelompok data pola asuh ibu yang

yat m

ng me

berkerja dengan kelompok pola asuh ibu yang tidak bekerja. Dengan kata lain
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ibu yang bekerja sangat baik dalam menggunakan gaya pola asuh, sementara
yang bekerja baik dalam menggunakan gaya pola asuh.

Penelitian yang berjudulg®Rengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap

Karakter Anak Usia Dini ah Rianti, Mahasiswi Universitas

indonesia ka

yangr<ukan j‘ Irna ianti - memiliki
dengan penelj i dilihat dari  hasi jan yang

njukkan masih banya

nasin belum menca

emilih pola asuh yang

Anak Usia Dini Ke

Hasil penelitie didapatkan bahwa ibu-ibu keluarga
muslim yang bekerja di pabrik dan_memiliki anak balita, cenderung
menggunakan pola asuh permisive negleting uninvolved & permissive

K indu Dalam

jelas suk saa

tukan p laku, |bNIum pucdar yar!
ukum anak den yang bi enghamb

perkembangan anak.Faktor penghambat ibu dalam memberikan pengasuhan

yang baik pada anak adalah ketidakmampuan membagi waktu, terlalu
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mengutamakan  perkerjaan,
perkembangan anak,
keterlibatan suami dalam dan

Penelitian yang

Hasil penelitial

i pembina painan p
permissive dan pola asu
bentuk pola asuh yang

mengekang anak. Denga

angtua terseb

1di Faj Ilmu
i an didapatkan bah

dan  kurangnya pemahaman tentang

ilmu agama, peran ganda ibu, serta rendahnya

Pola Asuh Orang Tua Terhadap

Kanak-Kanak Pembina

eknik pola asuh oto

Asuh Keras (Otoriter), yaitu

keras, memaksakan kehendak

orangtua senantiasa mendidik anak

ersebut, tanpa membe

an pendapatnya atas kei

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB Il
METODE PENELITIAN
J. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian
nelitian kualitatif, penelitian

gunakan statistik

adalah  jenis penelitian temuan-

edur statistic atau

ocial (Nasution :
2011-24). Berdasarkan sifat penelitian diatas, maka penelitian ini berupaya
mendeskripsikan secara sistematis dan factual Pola Asuh Orang Tua dan
Guru Dalam Pembentukan Karakter Peduli Sosial Di Taman Kanak-kanak

dituangkan dalam bentuk laporan atau urain.

selam enelitian d

Penelitian  deskriptif, mempunyai beberapa ajenis, yaitu

“studikasus ,survey ,penelitian pengembangan (developmental study),
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penelitianlanjutan (folow up study), analisis dokumen (content analysis/
hermeneutika), analisis kecenderungan (trend analysis) dan penelitian

korelasi” (Suprayogo,dkk : -137). Subyek penelitian dalam penelitian

ini adalah guru dan o

K. Sumber Data
an kurr menj@n S sebagai subyek
iliki kedudukan . Konsekuensi lebih i isi

menentukan jenis suml

diperoleh (Suprayogo,dkk :

. Data primer
merupakan hal ini merupakan “variabel”
“diselidiki” (Arikunt: 2010: 22).

Oleh karena itu, sumber informasi utama dalam penelitian ini

ﬁguru daR tua ditin kanaN desa Pacumpun.l
r Sekun

Sumber "sekunder" adalah sumber yang tidak membuat data

tersedia secara langsung bagi pengumpul data, seperti melalui orang lain
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atau dokumen (Sugiyono: 2010: 62). Sumber sekunder untuk penelitian
ini adalah pengurus taman kanak-kanak di desa Paling Serumpun.

L. Metode Pengumpulan Data

Teknik pen rupakan langkah yang paling
strategis dala dari penelitian adalah
iy tekni an data, maka

emenuhi stan

ut Sugiyono, Dal kualitatif, pen

wawancara

wawancara adala e erangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab_ sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan responden atau orang yang diwawancarai (Bungin : 2001-133).

anancﬂkukan pada sudata pr galtu gu!
ua dan s taman kanak-k a Paling pun. Data-

data yang diharapakan dari wawancara mendalam tersebut yaitu: data
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tentang pengaruh pola asuh anak tehadap pembentukan karakter peduli

sosial anak.

Metode

rganism sesuai deng

(Nasution : 2011-107,

(Sugiyono :

observasi dapat dilakul

partisipan, atau tanpa pa

rdalah jihan,
kai i dan suasana yang

an empiris. Dalam

pengamat jadi sebagai non

INSTITUT AGAMA ISLAM

Dokumentasi adalah

transk

iro: 2010274).

KE

ku, sur

Meto

pencarian data tentang

hal

dan

kabar,

partisipasi ,pengamat jadi s

part

an unt

encatatan dan

N, prasg, alah, d!
dokumentasi™ Peneliti

mencari data tentang Pola Asuh Orang Tua dan Guru Dalam



Pembentukan Karakter Sosial Di Taman kanak-kanak (TK) desa Paling
Serumpun.

M. Teknik Keabsahan Data

Uji Keabsah litian kualitatif bertujuan untuk

mengetahui kr yang dik ma penelitiam. Teknik

yang di ntuk rrji kea data itian ini adalah
I. Triangulasi mer ik pemeriksaan kea

nfaatkan sesuatu ya

(Sugiyono : 2014-273).

ang peneliti gunakan dalam pen

menguji reliabilitas

roleh dari beberapa s

2. Triangulnsi

Triangulasi. teknik untuk menguji kredibilitas _data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
bﬁ Misaln R dlper denga ncara, | k dengI
0 i, doku atau kuesioner (S : 2014- ;

Triangulasi teknik dalam penelitian ini digunakan untuk

K

membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru
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dan orang tua, dengan data yang diperoleh dari observasi, sehingga
diketahui kesesuaian data hasil wawancara dengan fakta di lapangan.

3. Triangulasi Waktu

Waktu juga hi kredibilitas data. Data yang
dikumpulk I ri pada saat narasumber
ata yang lebih

uk itu dalam

dalam waktu atau situasi

an data yang berbeda, maka dila

kan kepastian datanya (Sugiyono :

ktu di an u 2lakukan pengecekan d

a pada waktu yang be

yaitu i hari. Selain it

pada saat pola
N. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah rangkaian Kkegiatan penelaahan,
pengﬁkan, mR penafsSiran, da ikasi dgr sebu
feno emiliki ial, akademis dan "tlmiah(Sugiyon 14-191).

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa

data kualitatif. Aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukansecara
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interaktif dan berlang sung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisa data, yaitu data reduction, data

displaydan conclusion/verivicatiofii(Sugiyono : 2014-191).

Berdasarkan pendapat dalam penelitian ini dilakukan

Jlum, memilih h

enting, dicari tema d

pokok,

tahap ini, peneliti memili

jawancara di lapangan yang ber

dalam pembentukan karakter peduli

lapangan dan telah direduksi
pada tahap sebelumnya. Pemaparan data disajikan dalam bentuk narasi

sesuai dengan pokok-pokok isi wawancara.

erifikast d (data “verificatio m pene ini pa

merupakan penyusunan secara sistematis data-data yang telah dihasilkan

sehingga memudahkan peneliti untuk mengambil kesimpulan hasil
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penelitian. Pengambilan kesimpulan dilakukan menggunakan metode
deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus menuju

kepada hal-hal umum. M deduktif digunakan untuk menganalisa

data-data yang di il wawancara yang selanjutnya

ifat umum.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Analisa Telaah Data

1. Pola Asuh Orang Tua
Di Taman Kanak-

lam Pembentukan Karakter Sosial
ling Serumpun

-Kanak ( aling Serumpun sendiri

hasil ncara jiti di berapa bentuk-
pola asuh yan! eh orang tua dan an tujuan

di taman kanak-ka

orang tua dan guru asuh tersendiri dalam memb

karakter sosial anak terutar aman kanak-kanak (TK). Hal ini

dengan yang dikemuke

eneliti lakukan denga

orang tua memiliki pola

anak saya selalu memilih untuk
menggunakan pola asuh yang tepat terhadap anak terutama dalam
membentuk karakter sosial anak. Dalam mendidik anak saya memilih
untuk memberikan contoh yang baik karena pada dasarnya seorang anak
mempunyai sifat meniru apa yang mereka lihat dan mereka dengar maka
dari itu alangkah lebih baik kita sebagai orang dewasa atau orang tua dapat

m ikan ya -baik untuk dicont i perke karakt
a utama k sosial anak” (Has y Wawancar 12022).

Berdasarkan keterangan dari ibu Hesmita selaku orang tua dari

salah satu murid di taman kanak-kanak desa Paling Serumpun terlihat jelas

bahwa pola asuh yang di terapkan oleh orang tua sangat berpengaruh
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terhadap perkembangan karakter anak terutama karakter sosial. Sebagai
orang tua juga harus dapat memberikan contoh yang baik kepada anak

karena pada usia dini anak erung lebih menyukai untuk meniru hal-

hal yang dilakukan a. Orang tua merupakan orang

pertama 'y mbina kehidupan anak.
i rn sosiﬂama yi nak, figur yang
a igur yang palin

harus diperhatikan dengan

)at  tumbuh dan berkembang d

saya menggunakan pende
ketika mengambil ke
namun tetap _n

Dari hasil wawancara yang peneliti laukakn dengan ibu Hasmita

tergambar jelas bahwa setiap keluarga mempunyai pola asuh tersendiri,

pola asuh orang tua sangat berperan penting bagi anak usia dini dlmana
K OVEJ& mend aknnya ingan SNIK mul ngkung

internal keluarga. Konsep pola asuh orang tua untuk anaknya harus

mempunyai jiwa yang bisa merawat, membantu, mendidik, membimbing

dan melatih anak agar menjadi anak yang tumbuh kembang secara kreatif
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baik dan patuh bisa menjadikan anak merasa mempunyai tanggung jawab
serta percaya diri dan dapat menerima pahit manisnnya kehidupan ketika

dewasa kelak.

Terlihat dari wa ibu Hasmita menerapkan pola

asuh demo ditandai

rrana pjh dem unyai ciri yaitu
rong anak untu ' n i i

a tindakan merek

teristik pola asuh yang

lain seperti pada tabe

Tabel 4.1 Pola asu

1. Pola Asuh Demokr Adanya kesempatan bagi

ak untuk berpe

adiah ataupun
n pada perilaku yang
r

g tua membimbing dan

pendapat anak tidak

sesuai

6. Orang tua mempunyai
pandangan masa depan.yang
jelas terhadap anak

K Eal ini Rdengan IterangaNdiberik‘oleh ibu RoI

Puspita. Beliau menjelaskan bahwa:

“Saya menggunakan pola asuh dalam membentuk karater anak,
saya mengajarkan anak untuk selalu bersikap sopan santun kepada orang
semua orang, hormat kepada orang yang lebih tua dan saling menyangi
antara kawan sebaya. Saya menerapkan pola asuh yang membebaskan
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anak saya untuk berpendapat dan mengunggkapkan perasaannya saya juga
memberi nasehat yang baik jika pendapat anak saya salah, saya
membimbing dengan tidak memaksakan kehendak saya akan tetapi disini
saya akan tegas ketika anak saya berbuat salah maka akan saya beri
hukuman yang sesuai dan ikknya ketika dia berbuat hal yang baik
maka akan saya beri ilah. Saya mengajarkan ana untuk
bersosialisasi denga a orang terutama kepada teman
sebayannya” (P

ibu Rosi Puspita jelas

oleh ibu Hasmita yaitu pola asuh demokrasi dimana anak diberikan

kebebasan untuk berpendapat namun masih dipantau oleh orang-tua, ibu

Rosi Puspita juga menerapkan kepada anaknnya untuk elalu bersika
hEkepada Ryang Iel\ dewastaIing i kepai

kawan sebaya hal ini telah memenuhi syarat dalam pembentukan karakter

sosial anak.
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Pola asuh demokrasi yang diterapkan oleh ibu Rosi puspita juga
sejalan dengan ciri-ciri dari pola asuh demokrasi itu sendiri yaitu bersikap

tegas namun tidak memaksa ehendak, ketika anak salah maka ia harus

dihukum dan sebali enar maka ia diberikan hadiah

waktu snggang ja
tru menemani perkem nak saya bermain. K
terbentuk menjadi sc yang p dan tidak mau bersosial d
lingkungan sekitarnya ma emberikan nasehat dengan pende
emosial anak sehingga ana memahami bahwa dalam kehidupa
harus bersosial dan menj erta percaya diri untuk tampil.dalam
mengatasi anak yang g ung lam saya melakukan interaksi terus
enerus mengajak i bermain bersamagse i

a tampi @ :
1ini” (F pita, Waws

Berdasark etera ari awancara yang saya la

gan 1bu pita t ba bu Rosi membentu
3l anak de car ndeka osional an put dan
menas k

bi rcaya sehingga fidak menjadi anak

022).

uyang anti sosial dan cenderung pemalu. Pola asuh orang tua memiliki

pengaruh yang besar terhadap perkembangan. moral anak ketika dewasa.
ng salah karena
skan taml

Dari hasil wawancara dengan ibu Rosi terlihat beliau mengatasi

ng menerapkan

Banyak orang tua ya
K b an padaRJaman n‘Ia lalu y

tau emosional anak seperti apa.

ola asuh vya

ah mer

anak dengan minim interaksi dengan lingkungan sosial serta anak yang
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pendiam dengan cara melakukan interaksi terus menerus mengajak untuk
berbicara dan bermain bersama serta menasehati untuk bisa tampil berani.

Pada diri anak harus ditana nilai-nilai baik karena anak sejak lahir

sudah membawakan emudian potensi yang ada harus

diarahkan

Hal ini juga ‘semada den asil wawancara dengan ibu

Marlini yaitu guru di tam nak-kanak (TK) desa Paling Seru

menjelaskan bahwa:

“‘ta -@
rapkan“gala asuh-

karakter ane a dal | kara

pergaul de kaw. aya
ngi d ak be
ak. pent

untuk memb
, mengajarkan anak
disini kami mengajarkan
nakal seperti memukul
a lingkungan sekolah

a ka r sosial di tama ak.
ola i se ini tentu gal guru
em | pad: agar ana engerti dan

tah bert h laku sopa

Wawancara 18" Ju 2).

”(Susu Marlini,

Dari keterangan yang diberikan.oleh ibu Susu Marlini yaitu guru di

taman kanak-kanak desa Paling Serumpun ini terlihat bahwa di taman
!un gur apkan
| kepada gar anak

dan saling menyayangi antara teman serta tidak saling membentak ataupun

-Kanak de ng Seru h deng

an pen emosio t menge

berkelahi. Guru dalam membentuk karakter anak usia dini memiliki
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tanggung jawab untuk menciptakan kepribadian anak yaitu mengajarkan
atau membentuk anak untuk berperilaku baik disekitar masyarakat bahkan

di hadapan Tuhan Yang MahaiEsa. Menciptakan kepribadian anak adalah

oleh ibu Susu Marlina

-kana&ﬁ un yaitu:

isekolah kami se

“Dalam penera([

ak-kanak ini mener

mprioritaskan  kepe akan tetapi
ngendalikan mereka dengan pola asuh ini b
selalu mendasari ti nya rasio atau pemikiran-pemi

Artinya anak disini diber 2basan untuk mengekspresikan di
diberikan kebebasan untul geluarkan pendapat. Anak-anak
dilatih untuk percaya di engajarkan keberanian kepada anak.
Mengajarkan sesuatu ba gius bimbingan yang disertai dengan
tanggung jawab. Dia berubah menjadi
Dalans as aya aga
1 yang“tepat yait wa dan membi

2

untuk me enda usu , Wawancara 18 Juli 20

n yan erika ibu Susu Marlini se

de ing S pun jelas be a taman

erap ola 2 sejak diniidalam membentuk

karakter anak adapun pola asuh yang diterapkan ialah pola asuh demokrasi
dimana selajan ‘dengan ciri-cirinya yaitu memberikan kebebasan anak
untuk berpendapat dan saling menyangi serta tidak membentak satu sama

K IaEr karakthapat tlentuk dNa

menjadi contoh dalam kehidupan sehari-hari.

ik. Guru ju arus bi

Figur guru adalah manusia yang harus dapat dipercayai dan baik

perilakunnya dalam proses belajar mengajar guru memiliki kapasitas
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sebagai pendidik, model dan teladan bagi peserta didiknya. Hal ini sesuai
dengan salah satu dari empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru

yaitu kompetensi personal. etensi ini sangat penting terutama dalam

ari bahwa anak usia dini mudah

ng pe dengan ibu Ela

N

u siswa di taman nak (TK)

anwa.

“Dalam memk kara ak saya sebagai orang tua
bertindak tegas kepada an nak tidak nakal. Dalam pola asu
terhadap anak saya tidak S egan untuk memberi hukuman a
anak tidak menuruti per Segala aturan yang telah saya buat
tidak boleh dilangga a arena hal ini saya lakukan untuk
embentuk karakte ayfan A arus bersikap sopan )

abila ia ti j ka ng an.
) rkata Kasargatau be gan temannya aj
dilanggara angsinya” (Ela P ancara 18 Juli 2018).

anca g pe lakukan dengan ibu Ela

diters oleh ibu Ela

all

) tua asu dengan apkan standar

prilaku bagi anak; tetapi k responsive pada hak dan keinginan anak.
Orang .tua berusaha membentuk, mengendalikan, serta _mengevaluasi
tingkah laku anak sesuai dengan standar tingkah laku yang ditetapkan
OE:. Dala pengasuhan ini or berlaku erat ke
d gontrol™anak™tapi kurang memiliki ekatan omunik

berpusat pada orang tua.
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Hal ini sesuai dengan ciri-ciri dari pola asuh otoriter dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Pola Asuh Otoriter

Jenis Pol Ciri-Ciri
tua menerapkan

harus dipatuhi ole
Berorientasi pada h
(fisik maupun verbal

g saya terapkan adalah
ntuk memilih apa pene

ang diri saya sendiri dalam mendidik
anak untuk memiliki sikap yang sopan dan santun terhadap orang lain cara
yang saya lakukan yaitu dengan memberi nasehat dan arahan minsalnya
supaya tidak berbicara keras dan kasar kepada orang tua atau orang yang
lebih tua darinnya”(Karmila, Wawancara 18 Juli 2022).

“Ketika anak saya minim untuk berinteraksi dengan lingkungan
sosial maka saya akan memberikan nasehat dan rasa percaya diri agar anak
tidak menjadi pengecut dan pemalu. Pola asuh yang pertama kali saya
terapkan sampai saat ini masih saya pakai yaitu membebaskan anak untuk
memilih akan tetapi tetap saya pantau. Dalam mengatasi anak yang
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cenderung pendiam saya akan selalu mengajak nya untuk berbicara dan
berani tampil didepan umum sehingga anak saya bisa berinteraksi dengan
baik. Saya merasa pola asuh yang saya tetapkan kepada anak sudah benar
karena anak saya berikan kebebasan untuk memilih akan tetapi tetap saya
pantai. Anak harus selalu s santun kepada orang yang lebih tua dan

saling menyayangi terha ebaya” (Karmila, Wawancara 18 Juli
2022).

awancara yang pene engan ibu Karmila

a nelpkan pola
i anak, akan tetapi

rasi dimana

karakter
an tidak ata kasar atau
berbicara keras kepada orang yang lebih tua dan saling menyayangi

dengan teman sebaya.

Adapun hasil wawancara yang penulis_lakukan dengan ibu Yeni

kanak-

S tu oran ari siswa yang ada TK) de
Paling Serumpun sebagai berikut:
“Dalam membentuk karakter sosial anak saya, saya memberikan

pola asuh yaitu dengan memberikan kebebasan kepada anak saya tanpa
ada larangan, saya juga tidak pernah memberi hukuman apabila anak saya
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berbuat salah. Hal ini saya lakukan agar anak dapat bebas dan berani
menentukan segala pilihan sehingga dia tidak menjadi pengecut atau
menjadi anak yang pemalu” (Yeni, Wawancara 18 Juli 2022).

Dari hasil wawa penulis lakukan dedngan ibu Yeni
penulis menem i terapkan oleh Yeni adalah
yaitu memberikan p ng sangat longgar.

akn

sedikit bimbingan yang di

Adapun ciri dari p

perilaku dan kegiatan anak sehari-
hari

5. Orang tua hanya berperan sebagai
pemberi fasilitas

Myang pg sebark
perolehhasil seb erikut:

nden 0

erdasar gket re

uru da ua sis aka di
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Tabel 4. 4 Instrumen Observasi

No | Responden Nilai Total
1 R1 213|123 |4]| 2 3 2 21
2 R2 3143 4 3 2 26
3 R3 4 | 3 4 3 3 26
4 R4 3 4 3 2 21
5 R5 3 2 23
6 R6 4

nterval skor instruryien observasi
Interval Skor | | | _Kategori
81-100% : - Sagat Baik
61-80% o Baik
. 41-60% ukup Baik
4. 21-40% Kurang Baik
5. 0-20% Tidak Baik
Dari angket 4 en si yang peneliti
ka @ asu anak-
esa Pa I 72% artinya termasuk
2. r-Faktor Me aru n Menduk ola
T n G ala bentuka er Peduli
S -Ka K) aling Se n

Setiap orang tua ten

nginginkan hal yang terbaik untuk anak-

anaknya, dalam mendidik anak setiap orang tua mempunyai: pola.asuh

yang berbeda-beda yang mereka anggap sudah tepat. Ada beberapa pola

memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi

aEg diteraR taman Iak-kanN di desa @Serumpl

diantaranya yaitu pola asuh demokrasi, yaitu pola asuh yang

tidak ragu-ragu

mengendalikan mereka. Kemudian pola asuh otoriter yaitu cenderung
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menetapkan standar mutlak yang harus dituruti, biasanya dibarengi dengan
ancaman dan yang terakhir adalah pola asuh permisif yaitu memberikan

pengawasan yang sangat lo . Memberikan kesempatan pada anaknya

untuk melakukan ses an yang cukup darinnya.

si dan data ang penulis dapatkan di

ciri-ciri pola asuh se

dibawah ini:

Tabel 4.6 Deskripsi pola asuh g

POLA ASUH ORANG T
3. Pola Asuh Otoriter

DESKRIPSI POLA ASUH
Orang tua menerapkan peraturan

tuhl oleh anak
prientasi pada hukum (fisik
pun verbal)
g tua jarang member'

ak tidak mendapat hadiah

ataupun pujian meski anak

berperilaku sosial baik

8... Anak tidak mendapatkan hukuman
meskipun ‘melangar peraturan

9. Orang tua kurang kontrol terhadap

pesi n kegiat sehari-
ebagai I

ha
10. Orangtua hanya be
pemberi fasilitas
5. Pola Asuh Demokratis 7. Adanya kesempatan bagi anak
untuk berpendapat
8. Hukuman diberikan akibat
perilaku salah
9. Memberi hadiah ataupun pujian
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pada perilaku yang benar
10. Orang tua membimbing dan
mengarahkan tanpa memaksakan
kehendak kepada anak.
11. Orang tua memberikan penjelasan
secara rasional jika pendapat anak
tidak sesuai
ng tua mempunyai pandangan
an yang jelas terhadap

mem tua dan guru

Pendidikan Ore

an orang tua dalam perawata

akan mempengaru i mereka dalam menjal

ang dilakukan untuk menjadi lebih

ati segala sesuatu d

berupaya menyediakan

pengalaman
sebelumnya dafam me h anak akan lebih siap menjalankan peran
asuh, selain-itu orang tua-.akan lebhih mampu mengamati-tanda-tanda
pertumbuhan dan perkembangan yang normal (Pangesti dan
K Eningru 1 99).

Hal ni senada dengan hasil wwancara dengan ibu Hasmita

mengatakan bahwa:
“Salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam

membentuk karakter anak yaitu pendidikan orang tua. Ketika orang
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tua yang telah berpendidikan tentu dia mempunyai pengetahuan yang
luas sehingga dapat menerapkan pola asuh yang sesuai dengan
perkembangan anaknya. Anak usia dini cenderung mencontoh apa
yang dilakukan oleh orang dewasa terutama orang tuannya. Ketika
orang tuannya merupa ribadi yang pandai bergaul, sopan dan
hormat kepada ora ih tua maka anaknya akan meniru apa
yang dilakukan ita, VWawancara 18 Juli 2022).

rkan data hasil wa

disimpulk‘ b

pendirian. Adap

maka akan memiliki
ikutan atau terpe

berdasarkan pe

ingkunga
Kembangan anak
maka tidak mustahil jika lingkungan juga ikut seerta mewarnai pola-

pola pengasuhan yang diberikan orang tua pada anaknya.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan

“Lingkungan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan karakter sosial anak di taman kanak-kanak, karena
ketika anak bergaul dengan lingkungan yang sehat maka dia akan
bertingkah laku baik, sopan terhadap yang lebih tua dan saling
menyayangi dengan teman sebaya. Namun sebaliknya ketika anak
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mendapatkan lingkungan sosial yang tidak sehat maka ia akan
mencontoh perilaku dari lingkungan sosial tersebut” (Rosi Puspita,
Wawancara 18 Juli 2022).

Manusia tidak epas dari kehidupan sosial lingkungan

masyarakat |, jal atau hubungan sosial adalah

arti dari kungan masyarakat atau

Seringkali o a mengikuti cara-cara atau Kkebi

masyarakat dise engasuh anak. Karena pola-pola

ar pada budaya, yang berarti
sebagian besar apa_yang.diketahui anak-anak berasaldari. keluarga

mereka. Nilai-nilai suatu budaya diturunkan kegenerasi berikutnya
alui pral

. Pem n Hasil Penelitian

Orang tua merupakan lembaga sosial yang paling dasar untuk

membentuk kualitas manusia, dan orang tua dapat diandalkan sebagai

63



ketahanan moral karimah dalam konteks bermasyarakat bahkan baik buruknya
generasi suatu bangsa ditentukan oleh pembentukan pribadi orang tua. Guru

juga merupkan tonggak pemben arakter bagi anak-anak.

Berdasarkan d enyajian data yang telah peneliti

uraikan diatas i bagian ini penulis akan

data rdiperoji hasi ang dilapangan
uaikan dengan tuj san skripsi sebaga

ntuk karakter sosial

oun orang tua dan guru rat

asi , yaitu membebaskan anak

perikan hadiah apabila

a anak akan diberi huk

Ja orang tua yang
a anak tidak
mendengarkan apa maka akan langsung dihukum

dan_orang. tua dengan_pola asuh ini cenderung tidak mau mendengarkan

pendapat anak. Adapun orang tua yang menerapkan pola asuh permisif

K ce g terlalu erikan klebasan Nnak.
rang tuadi guru di taman Kanak-kanak ( esa Pali

Serumpun mengajarkan anak untuk meniru perilaku orang tuannya jadi

orang tua harus memberikan contoh yang baik kepada anak seperti bersikap
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sopan , tidak berbicara keras dan kasar kepada orang yang lebih tua dan
saling menyangi antar teman sebaya. Tingka pola asuh yang diberika orang

tua di taman kanak-kanak

a Paling Serumpun berdasarkan hasil

instrumen observasi

akter ranak

un yaitu yang p

lam kategori baik.

uh orang tua dalam
a!tor pendidikan

dah ikut-ikutan atau terpen

K) desa Paling

Adapun

teguh pendirian yang

dengan orang lain, dan tena a berdasarkan pengalaman,wasan

lebih banyah dalam seti

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil an pembahasan mengenai pola asuh

orang tua dan guru sosial di taman kanak-kanak

impulakan sebagai

adiah apabila
a anak akan diberi huk

ja orang tua yang men

angsung dihukum

dan orang tua dengan pola asuh ini cenderung tidak mau mendengarkan
pendapat anak. Adapun orang tua yang menerapkan pola asuh-permisif
cenderung terlalu memberikan kebebasan kepada anak.

K EJrang tRn guruI taman Nanak (csa Palirl

Serumpun mengajarkan anak untuk meniru perilaku orang tuannya jadi

orang tua harus memberikan contoh yang baik kepada anak seperti bersikap

sopan , tidak berbicara keras dan kasar kepada orang yang lebih tua dan
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53

saling menyangi antar teman sebaya. Tingka pola asuh yang diberika orang
tua di taman kanak-kanak desa Paling Serumpun berdasarkan hasil

instrumen observasi yaitu seb 72% dalam kategori baik.

4. Adapun faktor ya I, pola asuuh orang tua dalam

rma a
yang memiliki ti

h pendirian yang

-kanak (TK) desa Paling

djor pe ng tua Adapun
ikannya tinggi m memiliki

nudah ikut-ikutan a

dengan orang lain, da rdasarkan pengalaman,wasan

lebih banyah dalam setiap |z Jadi orang tua yang memiliki pendi

yang lebih tinggi dala pendidikan anak usia dini akan

alam masyarakat meru

empengaruhi faktor pola

Berdasarkan ke itlanyang ditemukan oleh peneliti,
saran_bagi_peneliti lain yang akan_mengembangkan pola asuh _orang tua dan

guru dalam membentuk karakter sosial di taman kanak-kanak (TK) desa

K Palin pun se erikut: !ﬂ N g !
membentuk karakter s anak ser

suh da
mendalami faktor yang mempengaruhi dalam [embentukan karakter sosial

ndalam

anak
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian
INSTRUMEN WAWANCARA

1. Apakah anda menggunakan pola asuh terhadap pembentukan karakter

anak?
2. Apasaja pola asuh vy rhadap anak ?

am pembentukan karakter

membentuk

anda terapkan terhadap anak?

terapkan dalam mengatasi anak
pendiam?

Bagaimana cara and

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

56



INTRU

MEN OBSERVASI

No

Observasi Terhadap Orang
Tua dan Guru

Keterangan
Sering | Kadan | Tidak
g- perna

kadang

ang tua dan guru
anak selama di taman kan
kanak

Orang tua dan guru me

Orang tua da

bersama dengan anak

INSTI

[UT AGAMA

ampir sil Inst Penelit
TRU BSER
No | Observasi Terhadap Orang Keterangan
Tua dan Guru Selalu | Sering | Kadan | Tidak
g- perna
kadang h

C

57



Orang tua dan guru
menggunakan teknik pola asuh
anak

Orang tua dan guru menerapkan
salah satu teknik pola asuh

Orang tua dan guru men

tidak bermain Hp[paft'ia S
ajar 1

Aralrai

ak selalu aktif berint

Clﬁ

Orang tua dan guru i
bersama dengan anak

Orang tua dan guru menerapkan
salah satu teknik polaasuh anak

Orang tua dan guru mengontrol
anak selama di taman kanak-

k
CEua dan angajari I
a lam sosialis

Orang tua dan guru membimbing
anak dalam pelaksanaan belajar

Anak tidak bermain Hp pada saat
belajar




7 | Anak selalu aktif berinteraksi
sesama teman sebaya

bersama dengan anak

8 | Orang tua dan guru ikut bermain

N OBSERVASI ﬁ

=\

Observasi Terhadap Ora

g J/1/

Keteranga

Tua dan Guru

1 | Orang tua dan guru
menggunakan teknik po
anak

_{ selalu

Sering

g_
kadang

%

Orang tua dan gur
n ekn H

Anak selalu aktif be
sesama teman sebaya

INSTIFET-AGARTA

ISL

AM

NEGERI

KERINCI

INTRUMEN OBSERVASI

59



No | Observasi Terhadap Orang Keterangan
Tua dan Guru Selalu | Sering | Kadan | Tidak
0- perna
kadang h
1 | Orang tua dan guru v
menggunakan teknik po
anak
2 | Orang tua dan 4
salah satu
3 mengontrol

g tua dan guru me

r]{ga[jarl
il

ak dalam sosialisasi

eMbimb

Anak tidak bermain
belajar

Anak selalu aktif berinters
sesama teman sebaya

Orang tua dan guru ik
bersama dengan an

Observasi

Keterangan
Tua dan Guru Selalu | Sering | Kadan | Tidak
g- perna
kadang h
1 | Orang tua dan guru v

nakan teknik,pola asuh

a

uadang nerapka
salah satu teknik pola asuh anak

G

3 | Orang tua dan guru mengontrol v
anak selama di taman kanak-
kanak

4 | Orang tua dan guru mengajari v

anak dalam sosialisasi




5 | Orang tua dan guru membimbing v
anak dalam pelaksanaan belajar

6 | Anak tidak bermain Hp pada saat v
belajar
7 | Anak selalu aktif berinteraksi v

sesama teman sebaya
Orang tua dan guru i

Keterangan
Kadan

g_

Orang tua dan g s
anak dalam pelaksanaan belajar

6- - |-Anak tidak bermain Hp pada saat 4
belajar
7 Anak selalu aktif berinteraksi 4

teman
8 ua dan g t berma v
denga

Hasil Instrumen Observasi

No | Responden Nilai Total
1 R1 2 13|23 |4]| 2 3 2 21
2 R2 314|133 |4] 4 3 2 26
3 R3 4 131412 2] 4 3 3 26




4 R4 312 |3 2 3 4 3 2 21

5 R5 4 { 3| 3 4 2 2 3 2 23

6 R6 2|12 |2 4 3 3 3 4 23
Total 140
Persentase 72%

Lampiran 3 Tabel Inte

1-80%
41-60% [ |\ Cukup Baik
21-40% i || Kurang Baik
0-20% "~ |Tidak Baik

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Lampiran 4 Deskripsi Pola Asuh
Tabel 4.6 Deskripsi pola asuh orang tua

POLA ASUH ORANG TUA DESKRIPSI POLA ASUH
6. Pola Asuh Otoriter 11. Orang tua menerapkan peraturan
yang ketat
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12. Tidak adanya kesempatan untuk
mengemukakan pendapat

13. Segala peraturan yang dibuat harus
dipatuhi oleh anak

14. Berorientasi pada hukum (fisik

maupun verbal)

. Orang tua jarang memberikan

iah ataupun pujian

ikan kebebasan pada anak

tasan dan aturan dari

7. Pola asuh permisi

hadiah

perilaku dan kegiatan anak seha
hari
15. Orang tua hanya berperan sebag
pemberi fasilitas
. Adanya kesempatan bagi anak
untuk berpendapat
uman diberi

8. Pola Asuh Demokratis

aku yang benar
g tua membimbing dan
garahkan tanpa memaksak
ndak kepada anak.
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Lampiran 5 Dokumentasi
DOKUMENTASI

Ok

L
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	a. Anak lebih selektif dalam bersosialisasi dan dapat menghabiskan lebih banyak waktu untuk belajar dan bermain.
	b. Bagi guru yang memberikan wawasan untuk memberikan pemahaman dalam pembentukan karakter peduli sosial di taman kanak-kanak (TK).
	c. Dalamhaltaman kanak-kanak (TK), hasil survey ini dimaksudkan untuk memberikan kontri busi bagi manajemen pendidik sebagai stimulus bagi pengelola sekolah untuk mengambil keputusan untuk memajukan anak-anaknya kearah yang lebih baik.
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